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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK TANAMAN PURWOCENG
(Pimpinella alpina Molk) PADA MENCIT JANTAN (Mus musculus L)

TERHADAP JUMLAH DAN MORFOLOGI ANAK

Oleh
Meri Jayanti

Di Indonesia terutama di Jawa Tengah, tanaman purwoceng telah digunakan
sebagai obat alternatif secara turun temurun untuk meningkatkan vitalitas pria.
Arti vitalitas adalah daya hidup, yang ditandai dengan kuat tenaga dan
kemampuan seksual yang memadai, oleh karena itu banyak dipakai oleh pria
berusia 40 tahun ke atas dengan atau tanpa lemah syahwat. Tanaman purwoceng
dikenal dengan kandungannya yaitu senyawa afrodisiak sebagai obat penggugah
hasrat seksual. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ekstrak
tanaman purwoceng terhadap jumlah dan morfologi anak mencit dengan
parameter pengamatan kuantitatif yaitu jumlah anak, berat anak mencit, panjang
tengkorak, panjang badan, panjang ekor dan panjang total, rasio seks. Data
kategorial meliputi jumlah jari ekstremitas depan dan belakang, keadaan mata
terbuka atau tetutup. Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) menggunakan 20 ekor mencit jantan yang dibagi dalam 4
kelompok yaitu kelompok kontrol, perlakuan 1, perlakuan 2, perlakuan 3 dengan
dosis tiap perlakuan yaitu 0mg/KgBB (Aquades+ CMC 0,5%), 300mg/KgBB
(0,8mg/0,5ml CMC 0,5%), 600mg/KgBB (1,6 mg/0,5ml CMC 0,5%),
900mg/KgBB (2,4mg/0,5CMC 0,5%), serta 20 ekor mencit betina yang
dikawinkan dengan mencit jantan perlakuan. Perlakuan dilakukan selama 35 hari.
Data kuantitatif yang diperoleh dianalisis menggunakan metode one way
ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya pengaruh ekstrak tanaman
purwoceng (Pimpinella alpina MOLK) terhadap jumlah anak, berat anak, panjang
tengkorak, panjang badan, panjang ekor, dan panjang total anak mencit (Mus
musculus L) serta tidak berpengaruh nyata terhadap rasio seks anak mencit,
jumlah jari ekstremitas depan dan belakang serta keadaan mata terbuka dan
tertutup.

Kata Kunci : Pimpinella alpina Molk, Mus musculus L, Jumlah anak mencit,
Morfologi anak mencit.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

 

Penggunaan obat alternatif saat ini telah menjadi kecenderungan umum di dunia.  

Di Indonesia terutama Jawa tengah, Pimpinella alpina Molk (PAM) atau 

purwoceng telah digunakan sebagai obat alternatif secara turun temurun untuk 

meningkatkan vitalitas pria.  Arti vitalitas adalah daya hidup, yang ditandai dengan 

kuat tenaga dan kemampuan seksual yang memadai, oleh karena itu banyak dipakai 

oleh pria berusia 40 tahun ke atas dengan atau tanpa lemah syahwat.  Purwoceng 

merupakan tanaman langka khas jawa tengah yang selama ini dikenal sebagai obat 

penggugah hasrat seksual dengan senyawa yang dikandung yaitu afrodisiak.  

Purwoceng adalah tanaman obat komersial yang dapat digunakan sebagai 

afrodisiak, diuretik, dan tonik.  Tanaman tersebut adalah tumbuhan asli Indonesia 

yang tumbuh secara endemik di dataran tinggi Dieng Jawa Tengah, Gunung 

Pangrango Jawa Barat, dan area pegunungan di Jawa Timur. 

 

Tanaman yang memiliki khasiat aprosidiak biasanya mengandung senyawa-

senyawa turunan saponin, alkaloid, tanin, dan senyawa-senyawa lain yang 
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berkhasiat sebagai penguat tubuh serta memperlancar peredaran darah.  Karena itu 

pula purwoceng juga dapat dimanfaatkan sebagai obat atau ramuan untuk 

menambah atau meningkatkan stamina.  Zat afrodisiak pada tanaman purwoceng ini 

menjadi fokus dalam penelitian karena zat inilah yang menyebabkan peningkatan 

gairah seksual pada lelaki.  Dalam penelitian ini, menggunakan bubuk tanaman 

purwoceng (Pimpinella alpina Molk.) yang dipesan dari home industry “Sari Alam” 

yang berada di Sleman, Yogyakarta. 

 

 

Hewan laboratorium atau hewan percobaan adalah hewan yang sengaja dipelihara 

dan diternakkan untuk dipakai sebagai hewan model, guna mempelajari dan 

mengembangkan berbagai macam bidang ilmu dalam skala penelitian atau 

pengamatan laboratoris (Malole dan Pramono, 1989).  

 

Menurut Inglis (1980), jumlah anak yang dilahirkan tikus beragam, pada peranakan 

pertama atau awal, tikus dapat melahirkan rata-rata 10 anak, dan pada kelahiran ke 

2 hingga ke 6 tikus rata-rata akan melahirkan 8 anak, dan pada kelahiran ke 7 dan 

selanjutnya, jumlah anak menurun menjadi sekitar 2 hingga 6 ekor dengan rata-rata 

4 ekor anak. 

 

Dalam pembuktian melalui penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Taufiqurrahman (1999), ekstrak purwoceng dapat meningkatkan vitalitas mencit 

jantan, tetapi peningkatan vitalitas belum tentu dapat meningkatkan kualitas sperma 

yang dihasilkan oleh mencit jantan.  Pada penelitian kali ini akan dilihat bagaimana 
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pengaruh peningkatan vitalitas pada mencit jantan terhadap kualitas sperma dengan 

melihat jumlah anak serta pengaruhnya terhadap morfologi anak. 

 

B. Tujuan 

 

 

Adapun tujuan dari penelitian kali ini ialah untuk : 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak tanaman purwoceng (Pimpinella alpina Molk.) 

terhadap jumlah anak, berat badan anak, panjang tengkorak, panjang badan, 

panjang ekor, panjang total dan rasio seks anak mencit (Mus musculus L.) 

2. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak tanaman purwoceng (Pimpinella 

alpina Molk.) terhadap morfologi anak mencit (Mus musculus L.) yang meliputi 

jumlah jari ektremitas depan dan jumlah jari ekstremitas belakang serta keadaan 

mata anak.  

 

 

 

C. Manfaat 

 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah tentang manfaat 

tanaman purwoceng (Pimpinella alpina Molk.) terhadap peningkatan jumlah anak, 

berat anak, panjang tengkorak anak, panjang badan, panjang ekor, panjang total, 

rasio seks, jumlah jari ektremitas depan dan jumlah jari ekstremitas belakang serta 

berpengaruh terhadap keadaan mata terbuka dan tertutup anak.  
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D. Kerangka Pemikiran 

 

 

Tanaman purwoceng (Pimpinella alpina Molk.)  merupakan tanaman yang banyak 

digunakan sebagai obat tradisional yang bermanfaat untuk meningkatkan vitalitas 

pria dewasa.  Tanaman purwoceng merupakan tanaman langka khas Jawa Tengah 

yang selama ini dikenal sebagai obat penggugah hasrat seksual dengan senyawa 

yang dikandung yaitu afrodisiak.  Zat afrodisiak inilah yang diketahui dapat 

meningkatkan vitalitas pria dewasa di atas 40 tahun.  Tanaman tersebut adalah 

tumbuhan asli Indonesia yang tumbuh secara endemik di dataran tinggi Dieng Jawa 

Tengah, Gunung Pangrango Jawa Barat, dan area pegunungan di Jawa Timur. 

 

 

Pada penelitian kali ini menggunakan mencit (Mus musculus L.) karena mencit ini 

telah disertifikasi sebagai hewan uji laboratorium.  Mencit merupakan hewan 

mamalia yang paling umum digunakan sebagai hewan percobaan pada 

laboratorium, dikarenakan banyak keunggulan yang dimiliki oleh mencit sebagai 

hewan percobaan, yaitu memiliki kesamaan fisiologis dengan manusia, siklus hidup 

yang relatif pendek, jumlah anak per kelahiran banyak, variasi sifat-sifatnya tinggi 

dan mudah dalam penanganan (Moriwaki et al., 1994). 

 

Peneliti melakukan penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh tanaman 

purwoceng ( Pimpinella alpina Molk.) terhadap peningkatan jumlah anak mencit 

(Mus musculus L.) serta melihat apakah ekstrak tanaman purwoceng ini 

berpengaruh terhadap berat anak, panjang tengkorak anak, panjang badan, panjang 
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ekor, panjang total badan, jumlah jari ektremitas depan dan jumlah jari ekstremitas 

belakang serta berpengaruh terhadap rasio seks dan keadaan mata terbuka dan 

tertutup anak.  

 

 

E. Hipotesis 

 

Hipotesis yang diharapkan dari penelitian kali ini ialah ekstrak tanaman purwoceng 

(Pimpinella alpina Molk.) dapat meningkatkan jumlah anak serta berpengaruh 

terhadap morfologi anak mencit (Mus musculus L) yang meliputi berat anak, 

panjang tengkorak anak, panjang badan, panjang ekor, panjang total badan, jumlah 

jari ektremitas depan dan jumlah jari ekstremitas belakang serta berpengaruh 

terhadap rasio seks dan keadaan mata anak. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Hewan Percobaan 

 

Mencit merupakan hewan yang paling banyak digunakan sebagai hewan model 

penelitian dengan kisaran penggunaan antara 40-80%.  Mencit digunakan 

sebagai hewan penelitian karena memiliki beberapa keunggulan seperti siklus 

hidup yang pendek, jumlah anak per-kelahiran banyak, variasi sifat-sifatnya 

tinggi, dan mudah ditangani (Malole dan Pramono, 1989). 

1. Klasifikasi mencit 

Adapun klasifikasi mencit menurut Mangkoewidjojo dan Smith (1988) adalah 

sebagai berikut ; 

Kingdom   : Animalia 

Filum   : Chordata 

Kelas  : Mamalia 

Bangsa  : Rodentia 

Suku   : Muridae 

Marga   : Mus 

Jenis  : Mus musculus L. 
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2. Morfologi Mencit 

 

Mencit merupakan binatang asli Asia, India dan Eropa Barat.  Mencit sekarang 

sudah ditemukan diseluruh dunia karena pengenalan oleh manusia.  Tikus 

memakan makanan manusia dan barang rumah tangga (Amori, 1996). 

 

 

Gambar 1.Mencit (Mus musculus L.) (dokumentasi pribadi, 2017). 

 

Menurut Malole dan Pramono (1989) mencit hidup di berbagai daerah mulai 

dari iklim dingin, sedang maupun panas dan dapat hidup dalam kandang atau 

hidup bebas sebagai hewan liar.  Bulu mencit liar berwarna abu-abu dan warna 

perut sedikit lebih pucat, mata berwarna hitam dan kulit berpigmen.  Karena 

masih termasuk dalam kingdom animalia dan kelas mamalia (kelas yang sama 

dengan manusia), maka mencit ini memiliki beberapa ciri-ciri yang sama 

dengan manusia dan mamalia lainnya.  Reproduksi mencit yang cepat membuat 

hewan ini menjadi mudah ditemukan dan dikembang biakan.  Oleh karena itulah 

mencit sering sekali menjadi hewan percobaan oleh para peneliti atau ahli 
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biologi. Mencit juga memiliki julukan lain yaitu hewan eksperimen.  Mencit 

putih memiliki bulu pendek halus berwarna putih serta ekor berwarna 

kemerahan dengan ukuran lebih panjang dari pada badan dan kepala.  Mencit 

memiliki warna bulu yang berbeda disebabkan perbedaan dalam proporsi darah 

mencit liar dan memiliki kelenturan pada sifat-sifat produksi dan reproduksinya 

(Nafiu, 1996). 

Mencit jantan dan betina muda sukar untuk dibedakan.  Mencit betina dapat 

dikenali karena jarak yang berdekatan antara lubang anus dan lubang genitalnya. 

Testis pada Mencit jantan pada saat matang seksual terlihat sangat jelas, 

berukuran relatif besar dan biasanya tidak tertutup oleh rambut (Muliani,2011). 

 

3. Sistem Reproduksi Mencit 
 

a. Sistem reproduksi mencit jantan 

Organ reproduksi jantan berfungsi sebagai kelenjar endokrin dan kelenjar 

eksokrin. Kelenjar eksokrin memproduksi sperma, sedangkan kelenjar 

endokrin memproduksi hormon testosteron.  Fungsi endokrin dilakukan oleh 

sel leydig atau sel  interstitial sedangkan sperma sebagai hasil kerja kelenjar 

eksokrin dihasilkan oleh kelenjar tubular testis (Hartono, 1992). Organ 

reproduksi mencit jantan (Hafez, 1987) yaitu testis, vas deferens, ureter, 

epididimis, penis. 
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Testis terdiri dari tubularis yang dibalut oleh tunika albugenia.  Tunika 

albugenia berpenetrasi pada testis dan terdapat septula-septula yang 

membagi parenkim ke dalam tubuli-tubuli dan mediastinum testis (Hartono, 

1992).  Testis dibungkus oleh skrotum yang terdiri dari tiga atau empat 

lapisan.  Lapis superficial kulit, di bawahnya terdapat lapis fibrosa dan 

jaringan otot yaitu tunika dartos.  Di bawah tunika dartos terdapat tunika 

vaginalis yang menutupi dinding skrotum (Hartono, 1992).  Perkembangan 

dan pertumbuhan testis pada masa fetal merupakan hal yang sangat 

berpengaruh terhadap kelangsungan proses reproduksi pada masa pubertas. 

Pada tahap ini proses spermatogenesis berjalan seiring dengan 

perkembangan umur, berat testis, volume testis yang akan menentukan 

secara tidak langsung kualitas dari sperma. 

 

Vas deferens mengangkut sperma dari ekor epididimis ke uretra. Dindingnya 

mengandung otot-otot licin yang penting dalam mekanisme pengangkutan 

semen saat ejakulasi. Di dekat ekor epididymis, vas deferens berliku-liku 

dan berjalan sejajar dengan badan epididimis.  Vas deferens yang berada di 

atas vesika urinaria semakiin lama semakin menebal dan membesar 

membentuk ampul duktus deferensis (Toelihere, 1981).  

 

Organ kopulatoris (penis) ini mempunyai tugas ganda yaitu pengeluaran 

urine dan peletakan semen ke dalam organ reproduksi betina.  Penis terdiri 

dari akar, badan, dan ujung bebas yang berakhir pada glans penis yang 

membentang kedepan dari arcus pelvis sampai ke daerah umbilikus pada 
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dinding ventral perut.  Penis ditunjang oleh fascia dan kulit.  Di dalam 

skrotum, organ ini terletak didalam preputium (Toelihere, 1981).  

 

b. Sistem reproduksi mencit betina 

Sistem reproduksi pada mencit betina terdiri atas: kelenjar betina (ovarium), 

saluran reproduksi dan kelenjar assesori pada umur 10-12 minggu, mencit 

jantan maupun betina sudah mencapai kematangan seksual.  Periode 

aktivitas reproduksi berlangsung sejak umur dewasa seksual yang mencapai 

sampai mencit berumur 14 bulan dan biasa lebih lama lagi pada mencit 

jantan.  Seperti pada mamalia betina pada umumnya, mencit betina hanya 

akan berkopulasi dengan mencit jantan selama fase estrus, yaitu ketika sel 

telurnya telah siap untuk dibuahi.  Kadang-kadang kopulasi dapat terjadi 

pada waktu antara 5 jam sebelum ovulasi sampai 8 jam setelah ovulasi 

(Prawirohardjo, 2008). 

 

Siklus estrus pada mencit terdiri dari 4 fase utama diantaranya yaitu 

proestrus, estrus, metestrus dan diestrus.  Siklus ini dapat dengan mudah 

diamati dengan melihat perubahan sel-sel penyusun lapisan epitel vagina 

yang dapat dideteksi dengan metode apus vagina pewarnaan Giemsa.  Hasil 

apus vagina menunjukkan hasil yang bervariasi sepanjang siklus estrus yaitu 

tediri dari sel epitel berinti, sel epitel yang mengalami kornifikasi, leukosit 

serta berlendir. 
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Fase estrus mencit dimulai pada tengah malam dan kopulasi alami terjadi 

sekitar pukul 02.00 WIB menjelang pagi.  Sperma yang diejakulasikan ke 

dalam vagina pada waktu kopulasi akan mencapai oviduk dalam beberapa 

menit.  Mobilitas dan viabilitas sperma dipertahankan selama 8 jam setelah 

ovulasi (Prawirohardjo,2008).  Keberhasilan perkawinan mencit ditandai 

dengan adanya sumbat vagina merupakan hari kehamilan ke-0.  Zigot akan 

mengalami perkembangan menjadi embrio.  Segala kebutuhan embrio 

diperoleh melalui induk melalui organ ekstra embrio yaitu plasenta.  

Pembentukan plasenta dimulai dari kehamilan ke-8,5 (Cunningham, 2006). 

 

4. Perkembangan Fetus Mencit  

 

 

Masa embriogenik atau masa organogenesis adalah masa mudigah yang 

berlangsung dari perkembangan minggu ketiga hingga minggu ke delapan dan 

merupakan masa terbentuknya jaringan dan sistem organ yang spesifik dari 

masing-masing lapisan mudigah (Sadler, 2000).  Mudigah memiliki tiga lapisan 

yaitu mudigah ectoderm, ectoderm dan mesoderm yang akan membentuk 

banyak jaringan dan organ yang lebih spesifik (Cunningham, 2006). 

 

Menurut Roberts (1971) dan Lu (1995) masa kehamilan mencit terdiri dari 

3 tahap, yaitu : 

a. Tahap blastula 

Tahap ini dimulai setelah ovulasi dan dilanjutkan dengan perkembangan 

membran zigot primitif di uterus.  Pada tahap ini, fetus tidak rentan terhadap 
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senyawa teratogen, tetapi senyawa teratogen akan menyebabkan kematian 

fetus akibat matinya sebagian sel fetus. 

b. Tahap organogenesis 

 

Tahap organogenesis merupakan tahap pembentukan organ-organ dan 

sistem tubuh serta perubahan bentuk tubuh yang terjadi pada hari ke 6 

sampai ke 16 kehamilan.  Pada periode ini sel secara intensif mengalami 

diferensiasi, mobilisasi, dan organisasi sehingga fetus sangat rentan terhadap 

senyawa teratogen. 

c. Tahap pertumbuhan fetus 

Tahap ini merupakan tahap terjadinya perkembangan dan pematangan fungsi 

jaringan, organ dan sistem yang tumbuh.  Sehingga selama tahap ini, 

senyawa teratogen tidak akan menyebabkan cacat morfologi, tetapi dapat 

mengakibatkan kelainan fungsi seperti gangguan Sistem Saraf Pusat (SSP) 

yang mungkin tidak dapat dideteksi segera setelah kelahiran. 

 

 

   

Gambar 3.Moroflogi Anak Mencit Normal (dokumentasi pribadi, 2017). 
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5. Penanganan mencit 

 

Mencit yang digunakan dalam penelitian harus diberi penanganan yang benar, 

seperti pemberian makan, minum dan tempat tinggal yang membuat mencit 

tidak terpengaruh dengan perubahan lingkungan yang diberikan.  Mencit harus 

diberi makan dengan kualitas tetap karena perubahan kualitas dapat 

menyebabkan penurunan berat badan dan tenaga.  Seekor mencit dewasa dapat 

mengkonsumsi pakan 3-5 gram setiap hari.  Mencit yang bunting dan menyusui 

memerlukan pakan yang lebih banyak.  Jenis ransum yang dapat diberikan untuk 

mencit adalah ransum ayam komersial (Smith, 1988).  Air minum yang 

diperlukan oleh setiap ekor mencit untuk sehari berkisar antara 4-8ml.  Seekor 

mencit mudah sekali kehilangan air sebab evaporasi tubuhnya tinggi.  Konsumsi 

air minum yang cukup akan digunakan untuk menjadi stabilitas suhu tubuh dan 

untuk melumasi pakan yang dicerna.  Air minum juga dibutuhkan untuk 

menekan stress pada mencit yang dapat memicu kanibalisme (Malole & 

Pramono, 1989). 

Hewan percobaan yang dipelihara untuk tujuan penelitian, umumnya berada 

dalam suatu lingkungan yang sempit dan terawasi.  Walaupun kehidupannya 

diawasi, namun diusahakan agar proses fisiologis dan reproduksi termasuk 

makan, minum, bergerak dan istirahat tidak terganggu.  Hewan percobaan 

ditempatkan dalam kandang-kandang yang disusun pada rak-rak di dalam suatu 

ruangan khusus.  Kandang harus dirancang untuk dapat memberikan 
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kenyamanan dan kesejahteraan bagi hewan tersebut (Anggorodi, 1973).  

Penutup lantai kandang atau bedding, merupakan penyerap untuk menampung 

kotoran termasuk air kencing dan sisa-sisa makanan.  Pemakaian bedding 

mempunyai tiga tujuan, yaitu untuk menyerap kotoran, melengkapi bahan 

sarang dan untuk isolasi panas (Green, 1968).  Bahan untuk bedding ini dapat 

berasal dari bahan-bahan limbah industri atau hasil pasca panen, seperti serbuk 

gergaji kayu, tatal kayu, sekam padi, potongan jerami kering, tongkol jagung, 

ampas bit gula kering dan butiran tanah liat (Peter, 1976).  Bak makanan 

berbentuk mangkok atau anyaman kawat yang disediakan dalam masing-masing 

kandang.  Tempat minum berupa botol dengan ukuran tertentu diletakkan 

terbalik dengan mulut botol dipasang selang karet dan ujungnya di samping 

dengan pipa kaca (Anggorodi, 1973).  Penjagaan kesehatan dan kebersihan 

merupakan tindakan yang sangat penting dalam suatu pemeliharaan hewan 

laboratorium dan saran fisik yang menunjangnya.  Ruangan, kandang serta 

kelengkapannya harus secara rutin dipelihara.  Berbagai macam cara dapat 

diterapkan, tergantung kepada keperluan, materi dan biaya (Anggorodi, 1973). 

 

6. Mencit Sebagai Hewan Laboratorium 

 

Hewan laboratorium atau hewan percobaan adalah hewan yang sengaja 

dipelihara dan diternakkan untuk dipakai sebagai hewan model, guna 

mempelajari dan mengembangkan berbagai macam bidang ilmu dalam skala 

penelitian atau pengamatan laboratoris (Malole dan Pramono, 1989).  Mencit  
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merupakan hewan mamalia yang paling umum digunakan sebagai hewan 

percobaan pada laboratorium, dikarenakan banyak keunggulan yang dimiliki 

(Moriwaki et al., 1994).  Mencit sangat mudah menyesuaikan diri dengan 

perubahan yang dibuat oleh manusia.  Mencit percobaan dikembangkan dari 

mencit hasil seleksi dan sekarang banyak juga dikembangkan sebagai hewan 

peliharaan (Jacob, 2008). 

 

Mencit (Mus muculus) dan tikus (Ratus norvegicus) merupakan omnivora alami, 

sehat, dan kuat, profilik, kecil, dan jinak.  Selain itu, hewan ini juga mudah 

didapat dengan harga yang relatif murah dan biaya ransum yang rendah (Peter, 

1976). 

 

 

B. Tanaman Purwoceng 

 

1. Klasifikasi tanaman purwoceng 

 

Populasi tanaman Purwoceng di Indonesia sangat sedikit. Karena tanaman ini 

tergolong ke dalam tanaman yang dikategorikan hampir punah (endangered). 

Semula Purwoceng diperkirakan hanya dapat tumbuh di daerah habitat aslinya 

di Pegunugan dataran tinggi Dieng.  Berdasarkan hasil survei pada awal tahun 

2003, Purwoceng hanya ditemukan di Dieng, Desa Sikunang, Kabupaten 

Wonosobo (Rahardjo 2005).  Tanaman purwoceng merupakan tanaman endemik 

Jawa Tengah.  Tanaman ini banyak digunakan sebagai obat herbal untuk 

stamina. 
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Adapun klasifikasi dari tanaman ini ialah sebagai berikut : 

Regnum : Plantae 

Divisi : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Bangsa : Umbelliflorae 

Suku : Umbelliferae 

Marga : Pimpinella 

Jenis : Pimpinella alpina Molk. (Hassler, 2016). 

 

2. Morfologi tanaman purwoceng 

 

Heyne (1987) mendeskripsikan purwoceng sebagai tanaman terna dengan tinggi 

antara 15 sampai 50 cm yang tumbuh pada dataran tinggi, sekitar 2000- 3000 m dpl 

di Jawa Barat, Jawa Tengah maupun Jawa Timur.  Tanaman ini memiliki nama 

daerah yang berbeda-beda, antara lain antanan gunung, gebangan depok, rumput 

dempo, atau suripandak abang.  Purwoceng banyak dicari orang karena memiliki 

khasiat obat yang bersifat diuretik terutama digunakan sebagai afrodisiak.  Artha 

(2007) mengemukakan bahwa purwoceng juga memiliki khasiat menambah stamina 

tubuh. 
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Gambar 2. Tanaman Purwoceng (Dokumentasi pribadi, 2017) 

Pulungan (2008) mendeskripsikan purwoceng sebagai tanaman semak penutup 

tanah dengan tinggi sekitar 25 cm.  Batangnya merupakan batang semu, 

berbentuk bulat, lunak, dan berwarna hijau pucat.  Daunnya merupakan daun 

majemuk dengan pertulangan daun menyirip.  Tangkai daun berwarna coklat 

kehijauan dengan panjang sekitar 5 cm.  Anak daun berbentuk jantung yang 

tepinya bergerigi, berujung tumpul dan pangkal bertoreh, berukuran panjang 

sekitar 3 cm dan lebar sekitar 2.5 cm.  Bunga purwoceng merupakan bunga 

majemuk berbentuk payung.  Tangkai bunga berbentuk silindris dengan panjang 

sekitar 2 cm.  Kelopak bunga berbentuk tabung berwarna hijau, benang sari 

berwarna putih, putik berbentuk bulat berwarna hijau, dan mahkota berambut 

berwarna coklat.  Buah berbentuk lonjong kecil berwarna hijau, dan biji 
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berbentuk lonjong kecil berwarna coklat.  Akar merupakan akar tunggang yang 

berwarna putih kotor. 

 

Rahardjo et al. (2003) mengemukakan bahwa tangkai bunga purwoceng 

memiliki cabang-cabang.  Purwoceng memiliki sekitar 7 tangkai bunga primer, 

setiap tangkai primer memiliki sekitar 3 tangkai sekunder, setiap tangkai 

sekunder memiliki sekitar 2 tangkai tertier, dan setiap tangkai tertier memiliki 

sekitar 5-8 tandan bunga yang membentuk bunga payung.  Pada setiap tandan 

bunga terdapat sekitar 5-10 bunga yang akan menghasilkan sekitar 8 biji 

sehingga satu tanaman purwoceng dapat menghasilkan 2260 biji.  Biji yang 

telah matang berwarna hitam, berukuran sangat kecil dengan bobot 1000 

butirnya sekitar 0,52 g.  Purwoceng sebelum ditemukan sebagai tanaman obat 

merupakan tanaman liar sehingga tidak cocok ditanam di daerah terbuka yang 

langsung terkena sinar matahari.  Pembudidayaannya memerlukan naungan 

untuk pertumbuhan yang baik.  Purwoceng dapat diperbanyak dengan benih. 

Purwoceng akan berbunga sekitar enam bulan setelah tanam dan sekitar dua 

bulan kemudian benihnya matang.  Tiap tanaman menghasilkan banyak benih 

bernas yang berwarna cokelat kehitaman yang setelah dipanen dapat 

dikeringkan.  Benih dapat disemai di bak semai berukuran satu meter persegi 

yang tanahnya telah digemburkan dan diberi pupuk kandang.  Hama yang 

menyerang purwoceng adalah keong dan kutu daun, sedangkan penyakitnya 

adalah busuk batang.  Penyebab penyakit ini belum diketahui, sehingga 
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pencegahan penularannya dilakukan dengan mencabut tanaman yang terserang 

lalu mengubur atau membakarnya (Artha, 2007). 

 

3. Kandungan tanaman purwoceng 

 

Tanaman purwoceng banyak digunakan sebagai obat herbal yang berguna dalam 

meningkatkan stamina dan meningkatkan vitalitas pria dewasa.  Kandungan 

dalam tanaman ini antara lain yaitu zat afrodisiak yang mengandung senyawa- 

senyawa turunan seperti saponin, alkaloid, tannin, dan senyawa lain yang 

berkhasiat sebagai penguat tubuh serta memperlancar peredaran darah.  Karena 

itu pula purwoceng juga dapat dimanfaatkan sebagai obat atau ramuan untuk 

menambah atau meningkatkan stamina.  Zat afrodisiak pada tanaman 

purwoceng ini menjadi fokus dalam penelitian karena zat inilah yang 

menyebabkan peningkatan gairah seksual pada pria dewasa.  Akar tanaman 

purwoceng setelah diteliti ternyata memang mengandung turunan dari senyawa 

sterol, saponin, dan alkaloida (Caropeboka dan Lubis, 1985).  Hernani dan 

Yuliani (1990), menyatakan bahwa bahan aktif purwoceng terbanyak terletak 

pada bagian akarnya. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember  2016 hingga April 2017 

bertempat di Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi FMIPA Universitas Lampung 

untuk pemeliharaan dan perlakuan hewan uji.  Untuk pembuatan ekstrak tanaman 

purwoceng dilakukan di Laboratorim Kimia Organik Jurusan Kimia FMIPA 

Universitas Lampung. 

 

 

B. Alat dan Bahan 

 

 

1.  Alat 

 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang mencit 

beserta penutup sebanyak 40, wadah pakan mencit, botol minum mencit, sonde 

lambung yang dihubungkan dengan alat suntik digunakan untuk pemberian 

ekstrak secara oral, rotary evaporator untuk menguapkan pelarut etanol, mesin 

penggiling untuk menghaluskan tanaman purwoceng,  mikropipet untuk 
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mengukur banyaknya ekstrak tanaman purwoceng, kertas label, 

kamera,timbangan digital untuk menimbang berat tiap mencit, jangka sorong 

untuk mengukur panjang anak mencit. 

 

2. Bahan 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 ekor mencit betina dan 20 

ekor mencit jantan siap kawin yang berumur 3-4 bulan dengan berat sekitar 20-

25 gram, sekam kayu sebagai alas kandang mencit, pelet sebagai pakan mencit, 

air minum mencit, ekstrak tanaman purwoceng berbentuk bubuk, kloroform, 

kapas, alkohol 70% dan CMC (Carboxy Methyl Cellulose) 0,5% sebagai 

suspensor. 

 

 

 

C. Langkah Kerja 

 

 

1. Persiapan 

 

a. Kandang 

Persiapan kandang meliputi pembersihan kandang beserta perangkatnya 

yaitu botol minum, kotak makan mencit, sekam kayu sebagai alas mencit 

dan alkohol yang digunakan untuk membersihkan peralatan tersebut agar 

bebas bakteri atau mikroorganisme lain.  Peralatan disiapkan sebanyak 

40 buah kandang, botol minum dan kotak makan.  Langkah setelah 



22 
 

pembersihan yaitu dengan meletakkan sekam kayu pada kandang 

sebagai alas untuk mencit.  Kemudian kotak makan mencit dan botol 

minum diletakkan pada posisi yang tepat beserta makanan dan 

minumannya. 

 

b. Hewan uji 

Hewan uji disiapkan sebanyak 20 mencit jantan yang diberi perlakuan 

dan 20 mencit betina yang dilihat jumlah dan morfologi anaknya. 

Penentuan besar sampel ditentukan berdasarkan rumus Frederer (1977) 

agar data homogen, sebagai berikut (Sastroasmoro dan Ismael, 2008). 

 

Dengan: 

t = 4 

4 (n-1) ≥ 15 

4n-4 ≥ 15 

4n ≥19 

n≥ 4,75 

n= 5 

keterangan: 

t = Perlakuan 

n = ulangan 

t (n-1) ≥15 
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dari perhitungan tersebut didapatkan hasil yaitu jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 20 mencit jantan dan 20 mencit betina dengan 4 

perlakuan dan 5 kali ulangan (Sastroasmoro dan Ismael, 2008). 

Mencit jantan disiapkan terlebih dahulu, biarkan beradaptasi dalam 

kandang selama 7 hari. Setelah itu diberi perlakuan dengan ekstrak 

tanaman purwoceng yang telah dipersiapkan.  Perlakuan diberikan 

selama 35 hari. 

 

Mencit betina disiapkan 7 hari sebelum perlakuan terhadap mencit jantan 

selesai. Setelah perlakuan terhadap jantan selesai, proses selanjutnya 

yaitu menyatukan jantan dan betina dalam satu kandang agar terjadi 

perkawinan. Proses perkawinan mencit tidak terjadi setiap hari, 

perkawinan hanya akan terjadi saat betina dalam masa estrus.  Jadi, 

untuk menyatukan jantan dan betina dalam satu kandang harus 

dipastikan mencit betina dalam masa estrus.  Fase estrus adalah masa 

keinginan kawin yang ditandai dengan keadaan mencit tidak tenang, alat 

kelamin bengkak berwarna merah dan keluar lendir dari dalam vulva, 

pengamatan dilakukan secara kasat mata dengan melihat tanda- tanda 

fase estrus betina salah satunya yaitu alat kelamin betina yang 

membengkak dan berwarna merah. 
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2. Pembuatan ekstrak tanaman purwoceng 

 

Bubuk tanaman purwoceng disiapkan, kemudian ditambahkan 250 ml 

alkohol 70% untuk dimaserasi selama 24 jam.  Setelah dimaserasi selama 24 

jam, campuran tersebut disaring dengan menggunakan kertas saring dan 

filtrat yang diperoleh kemudian disimpan dalam Erlenmeyer.  Maserasi 

dilakukan berulang kali hingga filtrat bening atau tidak berwarna.  Setelah 

semua filtrat hasil maserasi di kumpulkan, filtrat tersebut dievaporasi 

menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak kental dengan 

suhu 40
0
C (Kanedi et al., 2016). 

 

3. Penentuan dosis ekstrak tanaman purwoceng 

 

Penentuan dosis ekstrak tanaman purwoceng pada mencit didasarkan pada 

tabel konversi dosis dari manusia ke mencit dengan faktor konversi yaitu 

0,0026 pada bobot manusia 70Kg dan bobot mencit 20g.  Pada penelitian 

sebelumnya menggunakan dosis 120mg/KgBB terhadap manusia 

(Taufiqurrahman 1999). 

 

Ekstrak tanaman purwoceng diberikan pada 20 mencit jantan yang dibagi 

dalam 4 kelompok, masing-masing kelompok diberikan perlakuan sesuai 

dosis P1, P2, P3 dan kontrol (K).  Ekstrak ini diberikan secara oral 

menggunakan sonde lambung.  Perlakuan ini diberikan setiap hari selama 35 
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hari, masing-masing sebanyak 0,5ml.  Setiap kelompok mempunyai 

perlakuan berbeda-beda yaitu : 

Kelompok kontrol (K) hanya menggunakan aquades dan CMC 0,5%, 

Kelompok perlakuan 1 (P1) menggunakan dosis 300 mg/kgBB, maka dosis 

untuk setiap ekor mencit diberikan 0,8 mg ekstrak tanaman purwoceng 

dalam 0,5 CMC 0,5%. Kelompok perlakuan 2(P2) menggunakan dosis 600 

mg/kgBB, maka setiap ekor mencit diberikan 1,6 mg ekstrak tanaman 

purwoceng dalam 0,5 CMC 0,5%. Kelompok perlakuan 3 (P3) 

menggunakan dosis 900 mg/kgBB, maka setiap ekor mencit diberikan 

2,4mg ekstrak tanaman purwoceng dalam 0,5 CMC 0,5%.  

 

 

D. Rancangan percobaan 

 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan percobaan yaitu Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 kali ulangan.  Dosis ditentukan berdasarkan 

penelitian sebelumnya (Taufiqurrahman, 1999) yaitu sebesar 125 mg/KgBB untuk 

manusia.  Dengan demikian, dosis yang dipilih dalam penelitian kali ini yaitu: 

1. Kontrol dengan 0,5 ml aquades dan CMC 0,5% 

2. Dosis 300 mg/KgBB dalam 0,5 ml CMC 0,5% 

3. Dosis 600 mg/KgBB dalam 0,5 ml CMC 0,5% 

4. Dosis 900 mg/KgBB dalam 0,5 ml CMC 0,5%. 
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E. Perlakuan secara oral pada mencit jantan 

 

 

a. Mencit dipegang perlahan, dan diusahakan senyaman mungkin,  

ekstrak purwoceng disiapkan dengan dosis yang telah ditentukan. 

b. Alat suntik oral disiapkan untuk menyuntikkan ekstrak tanaman purwoceng. 

c. Kemudian di aplikasikan ke mencit yang telah di aklimatisasi selama 7 hari 

untuk pengadaptasian. 

d. Cara mengaplikasikan ekstrak purwoceng yaitu dengan memegang mencit pada 

tengkuknya, kemudian suntik oral yang berisi ekstrak purwoceng dimasukkan 

melalui mulut hingga esophagus. 

e. Pengaplikasian ekstrak tanaman purwoceng dilakukan pada mencit jantan 

selama 35 hari. 

 

F. Perlakuan terhadap mencit betina 

 

a. Duapuluh  mencit betina disiapkan dan diaklimatisasi selama 7 hari.  

b. Pada hari ke 7, masa estrus mencit betina dilihat. Jika sudah siap kawin, mencit 

jantan yang telah diberi perlakuan disiapkan. 

c. Mencit betina yang dalam masa estrus disatukan bersama dengan mencit jantan 

yang telah diberi perlakuan. 

d. Kemudian dibiarkan semalam agar mencit dapat kawin. Fase estrus mencit 

dimulai pada pukul 16.00-22.00 WIB (Mangkoewidjojo dan Smith, 1988). 

e. Dilakukan pengamatan di daerah vagina pada mencit betina pada keesokan pagi. 

Sumbat vagina (copulatory plug atau vagina plug) yaitu sumbat kekuningan 
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pada vagina yang merupakan campuran sekret betina dengan ejakulat jantan 

yang mengeras. Apabila ditemukan sumbat vagina, maka mencit dinyatakan 

telah melakukan kopulasi dan dihitung sebagai kehamilan hari ke-0 (Silvia, 

2011). 

f. Dikarenakan 20 mencit betina kemungkinan besar tidak estrus dalam waktu 

yang bersamaan, jadi penyatuan mencit jantan dan betina dilakukan secara 

bertahap sesuai dengan masa estrus mencit betina. 

 

G. Pengamatan 

 

Pengamatan dari saat mencit betina kawin dengan jantan saat mencit betina telah 

melahirkan. Langkah pengamatan yaitu: 

a. Setelah semua mencit dikawinkan dan terlihat tanda-tanda kehamilan, ditunggu 

hingga mencit betina melahirkan kira-kira selama 19-21 hari. 

b. Anak yang lahir dihitung dengan menandai tiap perlakuan dan ulangan. 

c. Kemudian morfologi anak mencit diamati dengan cara mengukur berat anak, 

panjang tengkorak, panjang badan, panjang ekor, panjang total, rasio seks dan 

untuk data kuantitatif.  Untuk data kategorial yang diamati adalah jumlah jari 

ekstremitas depan dan ekstremitas belakang serta mata terbuka atau tertutup. 
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H. Analisis data 

 

Penelitian ini terdiri dari 4 kelompok yaitu terdiri dari kelompok pertama sebagai 

kelompok kontrol, kelompok kedua, ketiga dan keempat diberi perlakuan dalam 5 

kali pengulangan.  Data dari masing-masing parameter dikumpulkan dan disusun 

dalam tabel pengamatan.  Data hasil pengamatan kuantitatif yang berupa panjang 

total, panjang kepala, panjang badan, panjang ekor, berat anak, dan jumlah anak di 

analisis menggunakan metode one way ANOVA.  Jika hasil analisis data dengan 

one way ANOVA signifikan, maka dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil BNT 

menggunakan program spss 16, sehingga dapat diketahui adanya perbedaan nyata 

perbandingan antara pemberian ekstrak tanaman purwoceng dengan kontrol. 

Kemudian data kategorial dianalisis menggunakan analisis deskriptif yang meliputi 

jumlah jari ekstremitas depan dan ekstremitas belakang, mata terbuka dan tertutup. 
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I. Diagram alir penelitian 

 

  

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram alir penelitian 
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Pembuatan Ekstrak Tanaman Purwoceng 

Penentuan Dosis Ekstrak Tanaman Purwoceng 
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secara Oral Pada Mencit Jantan 

Perlakuan Terhadap Mencit Betina 

Pengamatan 

Analisis Data 

Penyusunan Laporan 
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V. KESIMPULAN dan SARAN 

 

 

 

 

1. Kesimpulan 

 

 

Kesimpulan pada penelitian kali ini ialah: 

1. Ekstrak tanaman purwoceng (Pimpinella alpina Molk.) tidak berpengaruh nyata 

terhadap semua parameter kuantitatif yang meliputi jumlah anak, berat badan 

anak, panjang tengkorak, panjang badan, panjang ekor, panjang total dan rasio 

seks anak mencit.  

2. Ekstrak tanaman purwoceng (Pimpinella alpina Molk.) tidak berpengaruh 

terhadap perubahan morfologi anak yang meliputi jumlah jari ekstremitas depan, 

jumlah jari ekstremitas belakang, dan keadaan mata terbuka dan tertutup. 

 

 

2. Saran 

Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan pemberian ekstrak tanaman 

purwoceng (Pimpinella alpina Molk.) pada mencit betina bunting (Mus musculus L) 

untuk melihat pengaruhnya terhadap morfologi anak.  
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